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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PERSEPSI RISIKO DAN 

KEMAJUAN TEKNOLOGI TERHADAP KEPUTUSAN INVESTASI 

(STUDI PADA MAHASISWA ILMU ADMINISTRASI BISNIS 

UNIVERSITAS LAMPUNG) 

 

 

Oleh 

 

MELA FEBRIYANI 

 

 

 

Keputusan investasi merupakan proses memilih dan mengalokasikan dana ke 

berbagai aset untuk mendapatkan keuntungan di masa depan. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan, persepsi risiko, dan kemajuan 

teknologi terhadap keputusan investasi mahasiswa Ilmu Administrasi Bisnis 

Universitas Lampung angkatan 2019 - 2022. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 

86 responden, yang diambil secara purposive sampling dengan rumus Slovin dan 

data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Analisis menggunakan regresi linear berganda dengan SPSS 29.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi, persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi, 

kemajuan teknologi berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Secara 

simultan, literasi keuangan, persepsi risiko, dan kemajuan teknologi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Kemajuan Teknologi, 

Keputusan Investasi 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, RISK PERCEPTION AND 

TECHNOLOGICAL ADVANCEMENT ON INVESTMENT DECISIONS 

(STUDY ON BUSINESS ADMINISTRATION SCIENCE STUDENTS, 

LAMPUNG UNIVERSITY) 

 

 

By 

 

MELA FEBRIYANI 

 

 

 

Investment decisions are the process of selecting and allocating funds to various 

assets to gain future profits. This research aims to analyze the influence of financial 

literacy, risk perception and technological progress on investment decisions of 

Business Administration students at the University of Lampung class 2019 - 2022. 

The sample in this study was 86 respondents, taken by purposive sampling using 

the Slovin formula and data was collected through a questionnaire has been tested 

for validity and reliability. Analysis uses multiple linear regression with SPSS 29.0. 

The research results show that financial literacy has a significant influence on 

investment decisions, risk perception has a significant influence on investment 

decisions, technological advances have a significant influence on investment 

decisions. Simultaneously, financial literacy, risk perception, and technological 

advances have a significant influence on investment decisions. 

 

Keywords: Financial Literacy, Risk Perception, Technological Progress, 

Investment Decisions 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi sering ketakutanlah yang membuat 

jadi sulit. Jadi jangan mudah menyerah. 

(Joko Widodo) 

 

Orang tua di rumah menenti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan 

perjuangan mereka menghidupimu. 

(Ika df) 

 

“Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success storiesnya saja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri 

meskipun tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Jadi tetap berjuang ya” 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Angka investasi di Indonesia mengalami kenaikan yang signifikan, baik yang 

bersumber dari investor lokal maupun asing. Hal ini didasari dengan adanya 

kenaikan SID. SID (Single Investor Identification) merupakan nomor tunggal 

identitas investor pasar modal Indonesia yang diterbitkan oleh PT Kustodian 

Sentral Efek Indonesia (KSEI). Kenaikan SID terjadi tidak lepas dari edukasi dan 

sosialisasi yang dilakukan kepada masyarakat dan peran Bursa Efek Indonesia serta 

pemerintah dalam menstimulus pertumbuhan angka investasi nasional (KSEI, 

2023). 

 

 

Gambar  1 Pertumbuhan Investor 

Sumber:  KSEI (2023) 
 

Berdasarkan pada Gambar 1 menunjukkan data SID yang mengalami peningkatan. 

KSEI (2023) menyebutkan peningkatan jumlah investor pasar modal pada 2023 

mencapai 11,42 juta investor, 10,31 juta investor pada 2022, 7,4 juta investor pada 

2021, dan 3,8 juta investor pada 2020. Investor reksadana naik mencapai 10,69 juta 
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pada 2023, 9,6 juta investor pada 2022, 6,8 juta investor pada 2021, dan 3,1 juta 

investor pada 2020. Investor saham dan surat berharga lainnya naik mencapai 4,8 

juta investor pada 2023, 4,4 juta investor pada 2022, 3,4 juta investor pada 2021, 

dan 1,6 juta investor pada 2020. Investor SBN naik mencapai 929,119 pada 2023, 

831,455 investor pada 2022, 611,143 investor pada 2021, dan 460,372 investor 

pada 2020. 

 

 

Gambar  2 Data Investor Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Sumber:  KSEI (2023) 

 

Berdasarkan pada Gambar 2 menunjukkan data investor individu berdasarkan jenis 

pekerjaan. Data tersebut terdiri dari pengusaha sebesar 15,38%. Pegawai negeri, 

swasta, dan guru sebesar 32,82%. Ibu rumah tangga sebesar 6,64%. Pelajar sebesar 

26,69% dan lainnya sebesar 18,65%. Dengan adanya data ini menunjukkan bahwa 

investasi sudah mulai banyak diminati dan dipraktikkan dari berbagai kalangan. 

Sebagai generasi yang tanggap terhadap perubahan dan kemajuan zaman, generasi 

muda memberikan tanggapan positif terhadap tren investasi yang ditandai oleh 

peningkatan jumlah investor muda di pasar modal (KSEI, 2023). 

 

Menurut KSEI (2023) para investor muda di bawah usia 40 tahun mendominasi 

pasar dengan persentase mencapai 80%, sementara generasi Z sendiri memiliki 

dominasi sebesar 57%. Hal ini menegaskan bahwa respons dari generasi muda telah 

memberikan dampak positif pada pasar modal. Namun, disamping kesuksesan ini, 

tantangannya adalah tingkat literasi keuangan masih rendah, hanya mencapai 
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49,68%, sementara inklusi keuangan mencapai 85,10%. Ini menunjukkan bahwa 

meskipun akses terhadap produk keuangan semakin luas, pemahaman mendalam 

tentang cara kerja dan risiko investasi masih rendah di kalangan masyarakat, 

terutama generasi muda. 

 

Generasi Z, sebagai bagian terbesar dari kelompok investor muda di Indonesia, 

memiliki karakteristik khusus dalam hal perilaku investasi. Generasi ini tumbuh 

dalam era digital dan sangat terhubung dengan teknologi, yang mempengaruhi cara 

mereka mengakses informasi dan membuat keputusan investasi. Kekhawatiran 

akan kehilangan kesempatan atau pengalaman yang sedang populer atau trend, 

mendorong minat dan keterbukaan generasi muda terhadap investasi. Meskipun 

minat ini dapat memberikan dorongan positif karena investasi memiliki potensi 

untuk meningkatkan situasi ekonomi. Meskipun dapat menginspirasi generasi 

muda untuk mulai berinvestasi, risiko negatif dapat timbul ketika mereka terlibat 

dalam pasar keuangan tanpa pemahaman investasi yang memadai. Penting bagi 

generasi muda untuk menyadari bahwa investasi bukan hanya tentang mengikuti 

trend belaka (KSEI, 2023).  

 

Melakukan investasi hanya karena untuk mengikuti trend dapat berpotensi 

menyebabkan kerugian yang signifikan. Pemahaman tentang investasi sangat 

penting untuk membantu investor membuat keputusan yang lebih cerdas dan 

mengurangi risiko kerugian. Pemahaman dasar mengenai investasi sangat 

dibutuhkan sebelum melakukan transaksi investasi, seperti mengetahui risiko-risiko 

investasi, keuntungan dalam melakukan investasi, proses investasi, pihak-pihak 

yang terlibat dalam investasi sampai dengan memilih perusahaan yang tepat untuk 

berinvestasi (Bangun, 2020).  

 

Dalam proses pengambilan keputusan investasi, seorang investor dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya adalah literasi keuangan. Literasi keuangan 

merupakan kecerdasan atau kemampuan seseorang dalam mengelola keuangannya 

(Laily, 2016). Menurut teori keuangan standar yang mempelajari tentang individu 

sebagai pelaku keuangan yang selalu bersikap rasional dan matematis. Literasi 
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keuangan merupakan salah satu acuan rasional pengambilan keputusan karena 

mencakup informasi keuangan yang faktual dan akurat. 

 

Pentingnya literasi keuangan dalam mendorong investor untuk memiliki 

pemahaman terhadap produk-produk investasi sangat menonjol. Dengan literasi 

keuangan yang memadai, seorang investor berharap dapat membuat keputusan 

investasi yang cerdas, sesuai dengan ekspektasi untuk meraih hasil di masa depan. 

Literasi keuangan mencakup keterampilan dalam menganalisis, membaca, 

mengelola, dan berkomunikasi mengenai kondisi keuangan individu yang dapat 

berdampak pada kesejahteraan ekonomi (Kartawinata & Mubaraq, 2018). Literasi 

keuangan berfungsi sebagai penopang untuk mengurangi keputusan investasi yang 

dipengaruhi oleh bias dan membantu investor agar lebih rasional dalam mengambil 

keputusan investasi.  

 

Literasi keuangan diartikan sebagai ukuran seberapa matang pemahaman konsep 

seseorang mengenai keuangan, serta memiliki kepercayaan diri dalam melakukan 

pengelolaan keuangan secara pribadi untuk jangka pendek maupun jangka panjang 

melalui pertimbangan tertentu serta memperhatikan peristiwa dan perubahan 

kondisi perekonomian (Remund, 2019). Literasi keuangan yang diperoleh dan 

dimiliki oleh individu atau seseorang akan membantunya dalam mengambil 

tindakan atau keputusan dengan sangat hati-hati, sehingga keputusan yang akan 

diambil nantinya akan bermanfaat dan tidak menimbulkan kerugian untuk dirinya 

sendiri. Semakin tinggi pemahaman literasi keuangan dan literasi pasar modal 

seseorang maka tindakan yang diambil untuk kemudian memutuskan berinvestasi 

di pasar modal juga semakin tinggi. 

 

Penelitian oleh Jariwala (2015) menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi. Hasil tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian Fridana dan Asandimitra (2020). Namun, hasil penelitian 

yang berbeda ditemukan oleh Putra dkk., (2016) dan Wardani & Lutfi (2016) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap 

keputusan investasi. 
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Selain pemahaman mengenai literasi keuangan, faktor lain yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan investasi yakni persepsi risiko. Persepsi risiko merupakan 

suatu pandangan yang dimiliki oleh seorang investor untuk melihat segala risiko 

yang akan diterima apabila mengambil keputusan untuk berinvestasi. Seorang 

investor dalam pengambilan keputusan investasi berupaya untuk membuat 

keputusan secara rasional. Namun, seiring berjalannya waktu, faktor psikologis 

juga turut memengaruhi keputusan investasi. Penting bagi investor untuk dapat 

mengambil keputusan dengan logika demi mencapai return yang diharapkan. Sikap 

rasional mencerminkan pemikiran yang didasarkan pada akal dan diperkuat dengan 

data serta fakta yang tersedia. Peran serta sifat, preferensi, aspek emosional, dan 

faktor lain yang melekat pada diri manusia dapat menyebabkan perilaku yang tidak 

rasional (Ariani et al., 2016).  

 

Ketika seorang investor memutuskan untuk berinvestasi, dia telah 

mempertimbangkan risiko-risiko yang dihadapi. Dalam konsep persepsi risiko, 

individu menginterpretasikan informasi mengenai risiko yang dihadapinya. 

Persepsi risiko dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keakraban dengan aset, 

keinginan menerima risiko, dan manfaat yang diharapkan. Persepsi risiko yang 

dimiliki oleh investor juga akan menentukan instrumen investasi apa yang tepat 

untuk diambil sesuai dengan profil risiko yang dimiliki sehingga akan dapat 

meminimalisir kerugian apabila mengetahui risiko dari keputusan investasi yang 

akan diambil (Bangun, 2020).  

 

Pernyataan diatas selaras dengan apa yang disampaikan oleh Darmadji & Fakhrudin 

(2015) yang mengungkapkan bahwa risiko investasi menjadi hal yang penting 

untuk dipertimbangkan atas keputusan investasi yang telah dilakukan. Meskipun 

minat berinvestasi tinggi, Generasi Z juga dikenal sebagai generasi yang hati-hati 

dalam mengambil risiko. Mereka lebih cenderung memilih diversifikasi portofolio 

dan menggunakan pendekatan konservatif dalam investasi, terutama karena 

kesadaran akan risiko yang mereka pelajari dari krisis ekonomi sebelumnya, seperti 

krisis finansial global 2008 dan dampak pandemi COVID-19. Kekhawatiran akan 
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risiko tersebut mendorong mereka untuk lebih berhati-hati dan mengedepankan 

keputusan investasi yang berdasarkan data dan analisis. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Aren & Zengin (2016), persepsi risiko memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan investasi. Temuan serupa juga diungkapkan 

dalam penelitian Wildan & Asandimitra (2019), yang menegaskan bahwa persepsi 

risiko memiliki pengaruh signifikan dengan arah yang negatif terhadap keputusan 

investasi. 

 

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan investasi adalah kemajuan teknologi. 

Menurut Yusuf (2019), kemajuan teknologi merupakan kemajuan yang beriringan 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang terwujud melalui inovasi-inovasi yang 

diciptakan untuk memberikan kemudahan bagi kehidupan manusia. Perkembangan 

teknologi memudahkan setiap orang untuk mendapatkan dan mengakses berbagai 

macam informasi termasuk informasi mengenai investasi. Dengan kemajuan 

teknologi yang ada, saat ini kegiatan jual beli saham dapat dilakukan melalui 

aplikasi gratis pada smartphone. Semakin mudahnya proses pembukaan rekening 

saham dan akses terhadap informasi pasar modal, diharapkan mampu 

memunculkan minat investor atau calon investor untuk berinvestasi. 

 

Investasi sekarang ini menjadi semakin mudah karena adanya kemajuan teknologi 

informasi. Hanya dengan menggunakan media internet, investasi dapat dengan 

mudah dikerjakan tanpa mengganggu pekerjaan utama seseorang. Dalam penelitian 

Yusuf (2019) menyatakan bahwa jika kemajuan teknologi saat ini telah 

memberikan berbagai kemudahan dalam hal akses ke seluruh masyarakat sehingga 

informasi mengenai investasi dapat tersebar dengan mudahnya dan mempengaruhi 

minat seseorang untuk berinvestasi. Selain itu menurut Wibowo (2020) kemudahan 

dalam hal akses internet membuat segala sesuatu dapat dilakukan dengan mudah 

tak terkecuali investasi, hal ini membuat orang mulai berminat untuk berinvestasi 

karena menjadi lebih efisien, murah dan tidak memerlukan banyak waktu serta 

tenaga. 
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Sejalan dengan hal tersebut, generasi Z sangat bergantung pada platform digital 

untuk mengakses informasi tentang investasi dan melakukan transaksi. Kemajuan 

teknologi telah memudahkan mereka untuk memulai investasi melalui aplikasi 

online trading, reksa dana digital, dan platform fintech lainnya. Investor 

dimudahkan dalam mengakses laporan keuangan, tren saham, menilai return dan 

risiko saham perusahaan dengan menggunakan sistem online trading sehingga akan 

membantu investor dalam pengambilan keputusan investasi (Tandio & 

Widanaputra, 2016). Menurut hasil penelitian Sari (2021) kemajuan teknologi 

berpengaruh positif terhadap keputusan investasi mahasiswa. Namun, hasil 

penelitian yang berbeda ditemukan oleh Tandio & Widanaputra (2016) yang 

menyatakan bahwa kemajuan teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi. 

 

Pada penelitian ini, peneliti memilih mahasiswa Ilmu Administrasi Bisnis 

Universitas Lampung. Pemilihan responden ini didasarkan pada keterlibatan 

mereka dalam mata kuliah Investasi dan Pasar Modal. Mata kuliah ini memberikan 

pemahaman teoretis dan praktis tentang berbagai instrumen investasi. Karakteristik 

unik dari responden ini adalah bahwa mereka tidak hanya mempelajari teori 

investasi, tetapi juga diberi kesempatan untuk menerapkan pengetahuan mereka 

dalam praktik langsung. Dengan begitu, responden memiliki pengalaman langsung 

dalam berinvestasi, yang membuat mereka menjadi kelompok yang sangat relevan 

untuk penelitian mengenai “Pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi Risiko dan 

Kemajuan Teknologi Terhadap Keputusan Investasi (Studi Pada Mahasiswa 

Ilmu Administrasi Bisnis)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah 

yakni: 

1. Apakah literasi keuangan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi? 

2. Apakah persepsi risiko secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi? 
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3. Apakah kemajuan teknologi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi? 

4. Apakah literasi keuangan, persepsi risiko dan kemajuan teknologi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini yakni: 

1. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan 

investasi. 

2. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan 

investasi. 

3. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh kemajuan teknologi terhadap 

keputusan investasi. 

4. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh literasi keuangan, persepsi risiko dan 

kemajuan teknologi secara simultan terhadap keputusan investasi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, diantaranya yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis adalah manfaat yang terkait dengan domain ilmu pengetahuan. 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan menjadi 

referensi penting dalam pengembangan Ilmu Administrasi Bisnis dengan 

konsentrasi keuangan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar 

pengetahuan untuk penelitian selanjutnya, terutama dalam hal mempelajari 

pengaruh literasi keuangan, persepsi risiko, dan kemajuan teknologi terhadap 

keputusan investasi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa, 

membantu mereka menjadi lebih berhati-hati dalam membuat keputusan 

investasi. Harapannya, keputusan investasi yang diambil nantinya dapat 

membawa kesejahteraan finansial. 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Behavioral Finance 

Menurut Virigineni & Rao (2017) behavioral finance adalah studi tentang psikologi 

manusia serta rasionalitas dalam membuat keputusan keuangan dimana mengurangi 

asumsi tradisional mengenai maksimalisasi utilitas yang diharapkan di pasar yang 

efisien. Dalam behavioral finance menurut Virigineni & Rao (2017) terdapat tiga 

aspek yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan yaitu psikologi, sosiologi, dan 

keuangan. Psikologi merupakan penelitian ilmiah tentang proses perilaku dan 

mental yang dipengaruhi oleh kondisi fisik, mental, dan lingkungan eksternal 

manusia. Sosiologi merupakan studi sistematis mengenai perilaku dan kelompok 

sosial manusia, fokus pada pengaruh hubungan sosial terhadap sikap dan perilaku 

individu. Keuangan adalah disiplin ilmu yang berkaitan dengan penentuan nilai dan 

pengambilan keputusan keuangan. 

 

Teori perilaku keuangan telah berkembang untuk pemahaman yang lebih baik serta 

untuk menjelaskan bagaimana emosi dan kesalahan kognitif mempengaruhi 

seorang investor selama proses pengambilan keputusan investasi. Dengan demikian 

perilaku keuangan sebagai upaya untuk memahami emosional dan kesalahan 

kognitif oleh investor pada saat pengambilan keputusan investasi. Behavioral 

finance dibangun oleh berbagai asumsi dan ide dari perilaku ekonomi. keterlibatan 

emosi, sifat, kesukaan dan berbagai macam hal yang melekat dalam diri manusia 

sebagai makhluk intelektual dan sosial akan berinteraksi melandasi munculnya 

keputusan melakukan suatu tindakan (Virigineni & Rao, 2017). 

 

Menurut Demircan (2016) perbedaan teori keuangan tradisional dengan behavioral 

finance diantaranya yaitu teori keuangan tradisional memandang bahwa seorang 
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investor sebagi individu yang rasional, sedangkan behavioral finance memandang 

bahwa seorang investor sebagai individu yang tidak rasional tetapi normal dalam 

perilaku keuangan. Selain itu juga teori keuangan tradisional menganggap bahwa 

pasar adalah efisien. Berbeda dengan behavioral finance menganggap bahwa pasar 

tidak efisien. Tujuan dari teori behavioral finance yaitu untuk memahami dan 

menganalisis implikasi secara sistematis pada pasar keuangan yang dipandang dari 

sudut pandang psikologi seseorang. 

 

Menurut Jamil & Khan (2016) behavioral finance memfokuskan studinya pada 

faktor psikologis dalam pengambilan keputusan keuangan dan keputusan pasar 

investor. Statman (2014) menjelaskan bahwa konsep perilaku keuangan 

menggambarkan bahwa perilaku investor tidak selalu rasional, melainkan kadang-

kadang dipengaruhi oleh bias kognitif, kebingungan dalam membingkai informasi, 

penyesalan, dan kesulitan dalam pengendalian diri. Dengan demikian, dalam 

pengambilan keputusan, individu tidak selalu bersikap sepenuhnya rasional, 

melainkan juga irasional. Behavioral finance merupakan pendekatan yang 

memperhatikan pengaruh psikologis individu dalam keputusan investasi dan 

kegiatan keuangan (Arianti, 2018). 

 

Behavioral finance merupakan sebuah pendekatan alternatif dari keuangan standar 

dengan beberapa perbedaan (Sukandani dkk., 2019). Berikut adalah beberapa 

perbedaan pada Tabel 1 di bawah ini: 

 

Tabel 1 Perbedaan Teori Keuangan Standar dengan Behavioral Finance Theory 

Teori Keuangan Standar Behavioral Finance Theory 
Manusia dianggap rasional Manusia dianggap “normal”, dalam arti 

manusia tidak sepenuhnya rasional. Manusia 

memiliki emosi dan manusia tidak dapat 

merencanakan sepenuhnya kapan 

menggunakan rasio, kapan mengggunakan 

emosi dan kapan menggunakan keduanya 

secara bersama-sama 

Pasar modal diasumsikan efisien Pasar modal tidak efisien bahkan sulit 

ditaklukkan 

Investor diasumsikan akan membentuk 

portofolio berdasarkan kriteria mean-variance 

theory 

Investor membentuk portofolio berdasarkan 

teori portofolio keperilakuan (behavioral 

portfolio theory) 
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Teori Keuangan Standar Behavioral Finance Theory 
Expected return diukur dengan menggunakan 

model harga aset (Capital Assets Pricing 

Model). Dalam hal ini, risiko merupakan satu-

satunya faktor penentu 

Expected return diukur dengan menggunakan 

Behavioral Assets Pricing Model. Dalam hal 

ini, expected return merupakan fungsi dari 

berbagai variabel (bukan hanya dari perbedaan 

risiko) 

Risiko keuangan diukur dengan pendekatan 

objektif seperti beta dan standar deviasi 

Risiko keuangan diukur dengan pendekatan 

kombinasi objektif dan subjektif, seperti aspek 

kualitatif misalnya pengaruh isu kognitif dan 

faktor emosional 

Sumber:  Data diolah (2024) 

 

2.2 Keputusan Investasi 

Investasi merupakan kegiatan penanaman atau menempatkan modal pada suatu aset 

dalam rangka untuk mendapatkan keuntungan. Kegiatan investasi dapat dilakukan 

pada dua aset yaitu aset nyata dan aset finansial. Aset nyata merupakan investasi 

yang dapat terlihat aset fisiknya seperti bangunan, tanah, dan emas. Sedangkan aset 

yang tidak terlihat fisiknya meliputi reksadana, saham, obligasi dapat digolongkan 

sebagai aset finansial. Investasi pada aset finansial dapat dilakukan pada pasar uang 

serta pasar modal. Kegiatan investasi salah satunya dapat dilakukan pada pasar 

modal (Budiarto, 2017).  

 

Keputusan investasi merupakan dilema yang dialami seseorang terkait bagaimana 

mereka menempatkan dananya pada berbagai bentuk investasi dalam rangka 

memperoleh imbal hasil yang lebih tinggi di masa depan (Pradipta, 2024). Budiarto 

(2017) menjelaskan keputusan investasi merupakan kebijakan yang diambil oleh 

investor dalam rangka untuk mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang 

setelah mereka melakukan beberapa pertimbangan atau alternatif. Keputusan 

investasi perlu dipertimbangkan karena keputusan investasi memiliki dimensi 

waktu jangka panjang (Mandagie et al., 2020). Terlebih kegiatan investasi 

merupakan kegiatan yang berisiko artinya kegiatan investasi tidak selalu 

menghadirkan keuntungan melainkan bisa jadi investor mendapatkan kerugian 

sehingga keputusan investasi perlu mendapatkan perhatian lebih dan hati-hati. 

 

Seorang investor dalam melakukan keputusan investasi di landasi oleh dua sikap 

yaitu sikap rasional dan irasional (Hikmah et al., 2020). Lebih lanjut dijelaskan, 

sikap rasional merupakan pengambilan keputusan investasi yang di latar belakangi 



12 

 

 

 

oleh pemikiran yang sehat serta dapat diterima. Pengambilan keputusan investasi 

yang di dasarkan oleh pemahaman keuangan atau literasi keuangan merupakan 

bentuk bahwa investor memiliki sikap rasional. Hal tersebut dapat terlihat misalnya 

mereka mengharapkan tingkat pengembalian yang lebih tinggi dengan tingkat 

risiko yang lebih kecil (Pradipta, 2024). Sedangkan sikap irasional, keputusan 

investasi yang di latar belakangi oleh pemikiran yang tidak sehat serta terkadang 

tidak dapat di terima oleh orang lain. Sikap irasional tersebut di dasari oleh faktor 

demografi dan faktor psikologis (Hikmah et al., 2020). 

 

Keputusan investasi merupakan suatu proses di mana kesimpulan atau keputusan 

dibuat mengenai isu atau permasalahan tertentu, melibatkan pemilihan antara dua 

atau lebih alternatif investasi atau bagian dari perubahan input menjadi output (Putri 

& Hamidi, 2019). Budiarto (2017) mendefinisikan keputusan investasi sebagai 

pengambilan kebijakan atas dua atau lebih alternatif penanaman modal dengan 

harapan mendapatkan keuntungan di masa depan. Pradhana (2018) menyatakan 

bahwa dengan peningkatan jumlah investor dan aktivitas perdagangan yang tinggi, 

keputusan investasi juga akan meningkat. Dalam proses pengambilan keputusan, 

investor mempertimbangkan faktor-faktor seperti prospek perusahaan, keuntungan 

yang diperoleh, keberlanjutan perusahaan, dan lainnya, yang dapat memengaruhi 

keputusan investasi mereka. Tindakan seorang investor dapat bersifat rasional atau 

irasional. Secara umum, terdapat tujuh jenis pilihan investasi, yaitu menabung atau 

deposito, logam mulia, properti, obligasi, reksadana, saham, dan forex. 

 

2.2.1 Dasar Keputusan Investasi 

Menurut Putri & Hamidi (2019) keputusan investasi memiliki tiga dasar yaitu 

tingkat return, risiko, serta hubungan antara return dengan risiko. Return 

merupakan tingkat pengembalian investasi atau keuntungan atas dana yang 

ditempatkan pada aset investasi. Pada manajemen investasi, expected return dan 

actual return adalah hal yang berbeda. Expected return merupakan tingkat 

keuntungan yang diharapkan di masa depan oleh investor sedangkan actual return 

merupakan tingkat keuntungan yang sebenarnya atau telah terjadi. Risiko selalu 

berada di dalam bayang-bayang kegiatan investasi, risiko merupakan 
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kemungkinan-kemungkinan yang terjadi dimana actual return lebih rendah dari 

pada expected return (Hamka et al., 2020). Investor yang bersedia menanggung 

risiko yang tinggi maka cenderung dan berhak mendapatkan return yang tinggi 

pula, tetapi investor yang tidak bersedia menanggung risiko yang tinggi maka tidak 

dapat mengharapkan return yang tinggi (Putri & Hamidi, 2019). 

 

2.2.2 Tahapan Keputusan Investasi 

Tahapan keputusan investasi merupakan tahapan yang berurutan serta 

berkesinambungan sampai didapatkan keputusan investasi yang terbaik. Menurut 

Ady (2017) pengambilan keputusan investasi terdiri dari 5 tahapan: 

1. Memutuskan Tujuan Investasi 

Dalam kegiatan investasi setiap investor yang satu dengan yang lainnya 

memiliki tujuan yang berbeda. Misalnya tujuan investasi antara lembaga dana 

pensiun dan perbankan tentu berbeda. Lembaga dana pensiun dimana memiliki 

tujuan untuk mendapatkan dana agar mampu memenuhi kewajibannya 

membayar dana pensiun nasabahnya sehingga lembaga dana pensiun lebih 

memilih berinvestasi pada reksadana. Sedangkan perbankan yang memiliki 

tujuan untuk mendapatkan pengembalian yang lebih tinggi lebih memilih 

berinvestasi pada sekuritas yang lebih mudah untuk diperjual belikan. 

2. Memutuskan Kebijakan Investasi 

Tahapan ini berkaitan dengan menentukan keputusan besaran dan sebaran dana 

yang akan di investasikan pada aset yang tersedia seperti saham, properti, 

obligasi, reksadana, dll. Pada tahapan ini investor turut mempertimbangkan 

batasan yang akan mempengaruhi keputusan investasi seperti dana yang 

tersedia, jumlah pendistribusian dana yang dimiliki, beban pajak serta 

pelaporan yang harus investor tanggung. 

3. Memilih Strategi Portofolio 

Terdapat dua strategi portofolio yang dapat dipilih yaitu strategi portofolio 

aktif dan pasif. Strategi portofolio aktif artinya investor menggunakan 

informasi yang ada dan melakukan peramalan secara aktif dalam rangka 

mendapatkan kombinasi portofolio yang baik. Melalui strategi tersebut, 

investor berupaya untuk mencari tau dan mengidentifikasi saham-saham mana 
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yang potensial sehingga investor berupaya memperoleh winners. Strategi 

portofolio pasif artinya kegiatan investasi tersebut sejalan atau menyesuaikan 

dengan kinerja pasar. Melalui strategi pasif, investor dapat memilih jenis 

investasi reksadana. Pada jenis investasi reksadana, fungsi pengalokaisan aset 

serta pemilihan sekuritas menjadi kewajiban manajer investasi. 

4. Pemilihan Aset 

Pada tahapan ini agar investor mendapatkan portoflio yang efisien. Portofolio 

efisien merupakan portofolio yang memberikan expected return yang tinggi 

dengan risiko tertentu atau risiko yang rendah dengan expected return tertentu. 

5. Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Portofolio 

Merupakan tahapan terakhir pada langkah pengambilan keputusan investasi. 

Setelah tahapan ini dilewati maka kembali lagi pada tahapan pertama karena 

keputusan investasi merupakan keputusan yang berkesinambungan hingga 

didapatkan keputusan invetasi yang optimal. 

 

2.2.3 Indikator Keputusan Investasi 

Ada Indikator yang turut mempengaruhi perilaku keuangan dalam pengambilan 

keputusan investasi yang dilakukan oleh investor. Menurut penelitian Senda (2018) 

indikator keputusan investasi yang dapat digunakan yaitu:   

1. Return 

Return yang diharapkan investor dari investasi yang dilakukannya merupakan 

kompensasi atas biaya kesempatan (opportunity cost) dan risiko penurunan 

daya beli akibat adanya pengaruh inflasi. Dalam konteks manjemen investasi 

perlu dibedakan antara return yang diharapkan (expected return) dan return 

yang terjadi (realized return). 

a. Return yang diharapkan (expected return) merupakan tingkat return yang 

diantisipasi investor di masa datang. 

b. Return yang terjadi (realized return) atau return aktual merupakan tingkat 

return yang telah diperoleh investor pada masa lalu. 

2. Risiko 

Risiko bisa diartikan sebagai kemungkinan return aktual yang berbeda dengan 

return yang diharapkan. Secara spesifik, mengacu pada kemungkinan realisasi 
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return aktual lebih rendah dari return minimum yang diharapkan. Return 

minimum yang diharapkan seringkali juga disebut sebagai return yang 

disyaratkan (required rate of return). 

3. Hubungan antara return dan risiko 

Hubungan risiko dan return yang diharapkan dari suatu investasi merupakan 

hubungan yang searah dan linear. Artinya semakin besar return yang 

diharapkan, semakin besar pula tingkat risiko yang harus dipertimbangkan. 

 

2.3 Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan sesuatu yang melekat dan bersinggungan dengan 

kehidupan manusia. Literasi keuangan yang baik mampu melahirkan perencanaan 

keuangan yang baik pula untuk masa depan (Putra et al., 2023). Literasi keuangan 

yang baik turut serta meminimalkan timbulnya masalah atau kesulitan keuangan di 

masa yang akan datang. Budiarto (2017) mendefinisikan literasi keuangan sebagai 

pengetahuan mengenai konsep dasar keuangan dan pengetahuan produk keuangan 

dimana hal tersebut berguna untuk melakukan pengambilan keputusan yang efektif 

dalam rangka mencapai kesejahteraan keuangan di masa depan.  

 

Dalam hal ini literasi keuangan memiliki hubungan erat dengan manajemen 

keuangan individu yang meliputi keputusan investasi yang tepat, keputusan 

pembiayaan serta pengelolaan aset (Putra et al., 2023). Literasi keuangan mencakup 

kemampuan matematis dan pengetahuan kognitif terkait keuangan individu untuk 

membuat keputusan keuangan yang terbaik dalam pandangan jangka pendek dan 

panjang (Awais dkk., 2016). Selain itu, literasi keuangan memberikan keterampilan 

untuk menganalisis, membaca, dan memahami opsi keuangan. Sejalan dengan 

temuan penelitian Aren & Zengin (2016) bahwa tingkat literasi keuangan dapat 

memengaruhi preferensi investasi. Oleh karena itu, individu yang memiliki literasi 

keuangan yang baik cenderung memilih untuk membuat portofolio atau 

berinvestasi dalam ekuitas. 
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2.3.1 Penggolongan Tingkat Literasi Keuangan 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016) literasi keuangan merupakan pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan pada seseorang yang mempengaruhi sikap dan 

perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan 

keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. OJK menggolongkan tingkatan 

literasi keuangan masyarakat kedalam empat tingkat, yaitu: 

1. Well Literate  

Pada tingkatan ini individu dianggap memiliki pengetahuan dan keyakinan 

terkait lembaga dan produk jasa keuangan, termasuk fitur, risiko, manfaat, hak 

& kewajiban yang melekat pada produk & jasa keuangan. Individu juga 

memiliki kemampuan dalam menggunakan produk dan jasa tersebut. 

2. Sufficient Literate 

Pada tingkatan kedua, individu hanya mempunyai pengetahuan dan keyakinan 

terkait dan keyakinan terkait lembaga dan produk jasa keuangan, termasuk 

fitur, risiko, manfaat, hak & kewajiban yang melekat pada produk & jasa 

keuangan. 

3. Less Literate 

Pada tingkatan ketiga, individu hanya memiliki pengetahuan terkait lembaga 

jasa keuangan, produk & jasa keuangan. 

4. Not Literate 

Pada tingkatan terakhir, individu tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan 

terkait lembaga jasa keuangan serta produk & jasa keuangan. Individu juga 

tidak memiliki kemampuan dalam menggunakan produk & jasa tersebut. 

 

2.3.2 Indikator Literasi Keuangan 

Literasi keuangan mencakup beberapa aspek dalam keuangan yang harus dikuasai 

oleh setiap individu. Beberapa aspek tersebut dapat digunakan untuk mengetahui 

tingkat literasi keuangan seseorang. Indikator literasi keuangan mengadaptasi dari 

penelitian Pertiwi (2018) yaitu: 

1. Pengetahuan keuangan pribadi secara umum 

Pengetahuan umum tentang keuangan mencakup pengetahuan keuangan untuk 

pribadi, pengetahuan keuangan merupakan segala sesuatu tentang keungan 
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yang dialami atau yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan 

keuangan juga dapat didefinisikan sebagai penguasaan seseorang atas berbagai 

hal tentang dunia keuangan, yang terdiri dari alat keuangan dan keterampilan 

keuangan. Konsep-konsep keuangan penting bagi seseorang untuk 

mengivestasikan dan mengelola dananya untuk meningkatkan kekayaan. 

Konsep yang mudah dipahami untuk pengelolaan keuangan seseorang adalah 

asuransi, kredit, dan apresiasi pada tabungan dan pinjaman. 

2. Investasi 

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang 

dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di 

masa datang. 

3. Asuransi 

Asuransi merupakan suatu bentuk perlindungan secara finansial yang bisa 

dilakukan dalam bentuk asuransi jiwa, asuransi properti, asuransi pendidikan, 

dan asuransi kesehatan. Tujuan dari proteksi adalah untuk mendapatkan ganti 

rugi apabila terjadi hal yang tidak terduga seperti kematian, kehilangan, 

kecelakaan, atau kerusakan. Asuransi melibatkan pihak tertanggung untuk 

melakukan pembayaran premi secara berkala dalam suatu waktu tertentu yang 

berguna sebagai ganti polis yang menjamin perlindungan yang diperoleh oleh 

pihak tertanggung. 

 

2.4 Persepsi Risiko 

Persepsi risiko merupakan pandangan atau penilaian seseorang terhadap situasi 

berisiko, yang dipengaruhi oleh karakteristik psikologis dan kondisi individu 

(Pradikasari & Isbanah, 2018). Persepsi risiko berdasarkan teori behavioral finance 

mencakup konsep bahwa investor menilai aset keuangan berdasarkan fokus dan 

tujuan pribadi mereka, serta pengalaman yang telah mereka alami. 

 

Pradikasari & Isbanah (2018) mengatakan persepsi risiko adalah kesadaran risiko, 

pandangan individu atau penilaian situasi berisiko. Penilaian tergantung pada 

karakteristik dan keadaan psikologis individu. Behavioral finance berbasis persepsi 

risiko didasarkan pada konsep bahwa investor memeriksa aset keuangan 
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berdasarkan orientasi dan tujuan pribadi serta pengalaman yang telah mereka 

peroleh. Orang dapat mengembangkan banyak persepsi yang berbeda - beda dari 

stimulus yang mirip (sama). Persepsi adalah proses yang dihasilkan dari sensasi. 

Sensasi dapat diartikan sebagai respon cepat dari indera reseptif kita terhadap 

rangsangan. 

 

2.4.1 Preferensi Risiko 

Menurut penelitian Putra dkk., (2016) preferensi investor terhadap risiko dibedakan 

menjadi tiga jenis, yaitu: 

1. Investor yang suka dengan risiko (risk seeker), merupakan tipe investor yang 

jika terdapat dua alternatif investasi yang memberikan retrun yang sama 

dengan risiko yang berbeda, mereka cenderung memilih risiko yang tinggi. 

Investor risk seeker cenderung orang yang agresif dan spekluatif dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

2. Investor yang netral terhadap risiko (risk neutral), jenis investor ini berusaha 

menyeimbangkan antara return dan risiko. Artinya jika terdapat kenaikan pada 

risiko, mereka meminta kenaikan pula pada return. Investor pada tipe ini 

cenderung lebih berhati-hati serta fleksibel dalam pengambilan keputusan 

investasi. 

3. Investor yang menghindari risiko (risk averter), merupakan tipe investor yang 

jika dihadapkan pada dua alternatif investasi yang memberikan retrun yang 

sama dengan risiko yang berbeda, mereka cenderung memilih risiko yang lebih 

rendah. 

 

2.4.2 Indikator Persepsi Risiko 

Berdasarkan penelitian Wardani & Lutfi, (2016) indikator persepsi risiko yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Kesediaan dalam berinvestasi pada risiko tinggi 

Seorang investor perlu mengetahui profil risiko investasi untuk mengetahui 

tingkat risiko investasi yang bisa ditoleransi atau diterima oleh seorang investor 

dalam mengalokasikan dananya. Investor yang berani dalam menghadapi risiko 

investasi tinggi, dengan harapan mendapatkan keuntungan yang tinggi juga. 
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2. Jenis investasi yang disenangi 

Banyaknya instumen investasi yang tersedia memberi lebih banyak pilihan 

kepada investor. Investor bis memilih jenis investasi yang sesuai dengan 

minatnya. 

3. Presentase pada portofolio aset investasi 

Ketika melakukan investasi di pasar modal, portofolio menjadi salah satu aspek 

yang penting. Portofolio akan menentukan return yang diharapkan dapat 

optimal. 

 

2.5 Kemajuan Teknologi 

Kemajuan teknologi, khususnya di bidang keuangan, telah mengubah cara orang 

terlibat dalam investasi. Financial Technology (Fintech) telah membuka pintu 

akses ke pasar keuangan dengan biaya yang lebih terjangkau dan mempercepat 

proses investasi. Penelitian yang dilakukan oleh Tandio & Widanaputra, (2016) 

menunjukkan bahwa perkembangan teknologi dapat meningkatkan inklusi 

keuangan dan memiliki dampak pada perilaku keuangan. Oleh karena itu, 

memahami bagaimana kemajuan teknologi memengaruhi keputusan investasi dapat 

memberikan informasi yang sangat berharga dalam konteks penelitian ini. 

 

Menurut Cahya (2019) Perusahaan-perusahaan sekuritas sekarang ini juga telah 

mulai menaruh kemudahan bagi calon investor, misalnya menggunakan 

menyediakan sistem online trading (trading saham melalui internet). Online 

trading adalah cara baru pada jual beli saham, yakni via internet. Pemodal hanya 

perlu memasukkan order (buy atau self) via keyboard, dengan eksekusi yang 

seketika (realtime). Yang memicu untuk meningkatkan minat investor atau calon 

investor untuk berinvestasi adalah kemudahan dalam mengaksesnya karena sudah 

diiringi dengan kemajuan teknologi yang cukup tinggi (Tandio & Widanaputra, 

2016). Melalui platform daring dan aplikasi finansial, mahasiswa kini dapat dengan 

lebih mudah mengakses informasi investasi. Kemajuan teknologi juga memainkan 

peran kunci dalam menyusun strategi investasi yang efektif. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang terbiasa dengan teknologi lebih mengadopsi 

inovasi-inovasi finansial dan mengoptimalkan keputusan investasinya. 



20 

 

 

 

Kemajuan teknologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persepsi responden 

akan ketersediaan sarana akibat dari kemajuan teknologi seperti online trading 

saham, kemampuan mobile trading system yang menjadikan proses bertransaksi 

saham menjadi mudah apakah mempengaruhi minat investasi mereka atau tidak 

(Tandio & Widanaputra, 2016). Adapun indikator dalam mengukur kemajuan 

teknologi adalah kemudahan dan kenyamanan. Teknologi saat ini, banyak 

perusahaan sekuritas meluncurkan Online Trading System (OTS), sehingga 

membuat minat untuk berinvestasi di pasar modal. Kemajuan teknologi 

memberikan kemudahan untuk melakukan investasi di pasar modal, karena 

dukungan aplikasi yang diluncurkan oleh perusahaan sekuritas. Fasilitas online 

trading system merupakan bagian dari pengaplikasian kemajuan teknologi terutama 

dalam bidang pasar modal guna mempermudah transaksi penawaran jual dan beli 

di pasar modal (Yusuf, 2019). 

 

2.5.1 Indikator Kemajuan Teknologi 

Berdasarkan penelitian Karatri dkk., (2021) indikator kemajuan teknologi 

penelitian ini yaitu:   

1. Pengetahuan persepsi akan sarana yang ada merupakan kemajuan teknologi 

Dengan adanya teknologi informasi segala aktivitas menjadi semakin mudah 

dan efisien, tak terkecuali dalam hal kegiatan investasi. 

2. Kemudahan dalam melakukan investasi 

Kemajuan teknologi informasi membuat para investor dengan mudah 

mengakses pergerakan saham, selain itu dengan adanya fasilitas online trading 

atau jual beli saham melalui internet investor dapat melakukan pembelian 

dengan cepat dan praktis. 

3. Ketersediaan fitur yang mudah dipahami 

Kemajuan teknologi memberikan kemudahan untuk melakukan investasi, 

dikarenakan dukungan dari aplikasi yang diluncurkan oleh perusahaan 

sekuritas yang menawarkan keamanan, kenyaman, dan akses fitur yang mudah 

dipahami. 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2 Penelitian Terdahulu 

No

. 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1.  Imron 

Maulana 

Pradipta,  

Yuninings

ih 

(2024). 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Persepsi 

Resiko, dan 

Motivasi 

Investasi 

terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Mahasiswa di 

Galeri 

Investasi FEB 

Universitas 

Pembangunan 

Nasional 

Veteran Jawa 

Timur 

Kuantitatif, 

rumus yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

adalah rumus 

Slovin. 

Variabel X 

pada 

penelitian ini 

literasi 

keuangan, 

persepsi 

risiko, dan 

motivasi 

investasi. 

Sedangkan 

variabel 

mediasi 

persepsi risiko 

dan sikap. 

Literasi 

keuangan dan 

motivasi 

keuangan 

berpengaruh 

signifikan 

positif 

terhadap 

keputusan 

investasi, 

sedangkan 

persepsi 

risiko tidak 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

investasi. 

Persamaan 

pada 

penelitian 

ini terdapat 

pada 

variabel X 

literasi 

keuangan 

dan persepsi 

risiko. 

Perbedaan 

terletak 

pada 

variabel X 

motivasi 

investasi 

dan tempat 

penelitian. 

2.  Endah 

Dewi 

Purnamasa

ri, 

Rafika 

Sari, 

Shafiera 

Lazuarni 

(2023). 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Terhadap 

Keputusan 

Investasi 

Pasar Modal 

(Studi Kasus 

Mahasiswa di 

Kota 

Palembang). 

Kuantatif. 

Adapun 

variabel X 

literasi 

keuangan dan 

variabel Y 

keputusan 

investasi 

pasar modal. 

Literasi 

keuangan 

memiliki  

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

investasi. 

Persamaan 

pada 

penelitian 

ini terdapat 

pada 

variabel X 

literasi 

keuangan. 

Perbedaan 

terdapat 

pada tempat 

penelitian. 

3.  Yunita 

Alnanda 

Sarawatari

, Asyari 

Hasan, 

Ivalaili 

(2020). 

Pengaruh 

Persepsi 

Risiko, 

Ekspektasi 

Return, 

Behavioral 

Motivation 

dan 

Kemajuan 

Teknologi 

terhadap 

Keputusan 

Investasi di 

Peer to Peer 

Lending 

Syariah. 

Kuantitatif, 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

purposive 

sampling. 

Variabel X 

pada 

penelitian ini 

persepsi 

risiko, 

ekspektasi 

return, 

behavioral 

motivation 

dan kemajuan 

teknologi. 

Adupun 

variabel Y 

Persepsi 

risiko dan 

motivasi 

perilaku 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pengambilan 

keputusan 

investasi pada 

peer to peer 

lending 

syariah, 

sedangkan 

variabel 

ekspektasi 

return dan 

kemajuan 

teknologi 

Persamaan 

pada 

penelitian 

ini terdapat 

pada 

variabel X 

persepsi 

risiko dan 

kemajuan 

teknologi. 

Perbedaan 

terletak 

pada 

variabel X 

ekspektasi 

return dan 

behavioral 

motivation. 
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No

. 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

keputusan 

investasi pada 

peer to peer 

lending 

syariah. 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pengambilan 

keputusan 

investasi pada 

peer to peer 

lending 

syariah. 

4.  Venti 

Laksita 

Bangun 

(2020). 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan, 

Persepsi 

Risiko dan 

Overconfiden

ce Terhadap 

Keputusan 

Investasi pada 

Generasi 

Millennial di 

Yogyakarta. 

Kuantitatif, 

metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

adalah 

purposive 

sampling. 

Adapun 

variabel X 

literasi 

keuangan, 

persepsi risiko 

dan 

overconfidenc

e. Sedangkan 

variabel Y 

keputusan 

investasi. 

Literasi 

keuangan, 

persepsi 

risiko, dan 

overconfiden

ce 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

keputusan 

investasi pada 

generasi 

milenial. 

Persamaan 

pada 

penelitian 

ini terdapat 

pada 

variabel X 

literasi 

keuangan 

dan persepsi 

risiko. 

Perbedaan 

terdapat 

pada 

variabel X 

overconfide

nce. 

5.  Putri 

Sekar Sari 

(2021). 

Pengaruh 

Kemajuan 

Teknologi 

Informasi, 

Literasi 

Keuangan, 

Persepsi 

Risiko dan 

Overcofidenc

e Terhadap 

Keputusan 

Investasi 

(Studi Kasus 

pada Generasi 

Milenial di 

Tegal). 

Kuantitaif, 

metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian 

adalah 

purposive 

sampling. 

Variabel X 

pada 

penelitian ini 

kemajuan 

teknologi 

informasi, 

literasi 

keuangan, 

persepsi risiko 

dan 

overcofidence

. Adapun 

variabel Y 

keputusan 

investasi. 

Kemajuan 

teknologi 

informasi dan 

literasi 

keuangan 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

keputusan 

investasi, 

sedangkan 

persepsi 

risiko dan 

overcofidence 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

keputusan 

investasi. 

Persamaan 

pada 

penelitian 

ini terdapat 

pada 

variabel X 

kemajuan 

teknologi 

informasi, 

literasi 

keuangan, 

dan persepsi 

risiko. 

Perbedaan 

terletak 

pada 

variabel X 

overcofiden

ce. 

Sumber:  Data diolah (2024) 
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2.7 Kerangka Pemikiran 

1. Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi  

Literasi keuangan merupakan aspek yang tidak dapat terpisahkan dalam 

kehidupan manusia karena pemahaman literasi keuangan akan berdampak pada 

keputusan seseorang dalam melakukan investasi. Literasi keuangan adalah 

pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan 

perilaku untuk meningkatkan pengambilan keputusan dan pengelolaan 

keuangan untuk mencapai kemakmuran. Literasi keuangan cenderung 

memiliki kendali lebih baik dalam menentukan sebuah investasi yang beragam 

karena memiliki banyak informasi keuangan. Semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan seseorang, maka semakin bijak seseorang tersebut dalam membuat 

keputusan (Pradhana, 2018). Hal tersebut sesuai dengan teori keuangan standar 

dimana dalam melakukan keputusan didasarkan pada tindakan yang rasional. 

 

2. Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Investasi  

Persepsi risiko merupakan penilaian seseorang pada situasi berisiko yang 

sangat tergantung pada karakteristik psikologis dan keadaan seseorang. 

Persepsi risiko berdasarkan behavioral finance memiliki konsep bahwa 

investor melihat aset keuangan berdasarkan orientasi dan tujuan pribadi serta 

pengalaman yang dimiliki investor. Jika investor menyadari risiko dari 

keputusan investasi mereka, mereka juga menentukan produk investasi mana 

yang sesuai dengan profil risiko mereka untuk meminimalkan kerugian. 

Menurut Aren & Zengin (2016) Persepsi atau cara pandangan tentang 

kemungkinan akan terjadi dan diterima di kemudian hari mempengaruhi 

tindakan atau keputusan yang dibuat pada saat ini. Semakin baik pemahaman 

terhadap risiko maka keputusan investasi yang lebih baik akan dibuat untuk 

meminimalkan risiko yang diterima. 

 

3. Pengaruh Kemajuan Teknologi Terhadap Keputusan Investasi  

Investasi sekarang ini menjadi semakin mudah karena adanya kemajuan 

teknologi informasi. Hanya dengan menggunakan media internet, investasi 

dapat dengan mudah dikerjakan tanpa mengganggu pekerjaan utama 
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seseorang. Dalam penelitian (Yusuf, 2019) menyatakan bahwa jika kemajuan 

teknologi saat ini telah memberikan berbagai kemudahan dalam hal akses ke 

seluruh masyarakat sehingga informasi mengenai investasi dapat tersebar 

dengan mudahnya dan mempengaruhi minat seseorang untuk berinvestasi. 

Selain itu menurut (Wibowo, 2020) kemudahan dalam hal akses internet 

membuat segala sesuatu dapat dilakukan dengan mudah tak terkecuali 

investasi, hal ini membuat orang mulai berminat untuk berinvestasi karena 

menjadi lebih efisien, murah dan tidak memerlukan banyak waktu serta tenaga. 

 

4. Pengaruh literasi keuangan, persepsi risiko dan kemajuan teknologi 

secara simultan terhadap keputusan investasi  

Penelitian ini menggunakan behavioral finance dimana teori ini menjelaskan 

bagaimana manusia secara aktual berperilaku dalam sebuah penentuan 

keuangan. Behavorial finance memberikan gagasan bahwa beberapa fenomena 

keuangan dapat dipahami menggunakan model di mana beberapa faktor 

pembentuk keputusan tidak sepenuhnya rasional akibat adanya faktor 

psikologis atau bias-bias psikologi. Keputusan investasi sering didasarkan pada 

penilaian tentang trend keuangan serta analisa terhadap ketertarikan publik. 

Pengetahuan terhadap literasi keuangan, persepsi risiko dan kemajuan 

teknologi akan mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan atas 

investasi yang akan dilakukan. 

 

Penelitian ini mencoba mencari tahu seberapa besar pengaruh yang diberikan 

literasi keuangan, persepsi risiko dan kemajuan teknologi secara parsial maupun 

simultan terhadap keputusan investasi. Secara lebih sistematis, alur kerangka pikir 

penelitian sebagai berikut. 
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Gambar  3 Kerangka Pemikiran 

Sumber:  Data diolah (2024) 

 

Keterangan: 

 : Secara parsial 

 : Secara simultan 

 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Ha1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan terhadap 

keputusan investasi mahasiswa Ilmu Administrasi Bisnis. 

Ha2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi risiko terhadap 

keputusan investasi mahasiswa Ilmu Administrasi Bisnis. 

Ha3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemajuan teknologi terhadap 

keputusan investasi mahasiswa Ilmu Administrasi Bisnis. 

Ha4 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan, persepsi risiko 

dan kemajuan teknologi secara simultan terhadap keputusan investasi 

mahasiswa Ilmu Administrasi Bisnis. 

  

Persepsi Risiko 

Kemajuan Teknologi 

Keputusan Investasi 

Literasi Keuangan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif yang menerapkan 

pendekatan metode asosiatif. Menurut Sugiyono (2017), penelitian kuantitatif 

merupakan suatu pendekatan penelitian yang berdasrkan pada filsafat positivisme. 

Pendekatan ini dianggap sebagai metode ilmiah karena memenuhi kriteria ilmiah 

yang konkret dan empiris. Penelitian kuantitatif ditandai oleh pendekatan yang 

objektif, menggunakan data yang dapat diukur, bersifat rasional, dan disusun secara 

sistematis. 

 

Menurut Sugiyono (2017), pendekatan asosiatif adalah suatu perumusan masalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Penelitian ini akan mengevaluasi keabsahan hubungan antara literasi 

keuangan, persepsi risiko dan kemajuan teknologi terhadap keputusan investasi 

mahasiswa Ilmu Administrasi Bisnis Universitas Lampung. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2017), jenis data dibedakan menjadi dua yakni data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti. 

Sebaliknya data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 

sudah ada. Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis data primer dengan 

memberikan kuesioner kepada responden. Sumber data yang digunakan berasal dari 

KSEI serta jumlah mahasiswa Ilmu Administrasi Bisnis Universitas Lampung pada 

angkatan 2019 dan angkatan 2022. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik khusus yang ditentukan 

oleh peneliti untuk studi dan penarikan kesimpulan. Populasi bisa mencakup orang, 

benda, kejadian, atau fenomena yang menjadi fokus penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini mencakup mahasiswa dan mahasiswi yang aktif di Ilmu Administrasi 

Bisnis Universitas Lampung, dengan total 596 mahasiswa aktif dari angkatan 2019 

hingga 2022. Peneliti memilih kelompok ini karena tertarik untuk mengetahui 

bagaimana mahasiswa Ilmu Administrasi Bisnis Universitas Lampung memahami 

proses pengambilan keputusan investasi. 

 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2017), sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang diambil 

untuk mewakili keseluruhan populasi. Penting bahwa sampel yang dipilih dapat 

mencerminkan populasi secara menyeluruh, baik dari segi jumlah maupun 

karakteristiknya. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode purposive 

sampling. Purposive sampling adalah suatu metode non-random sampling dimana 

peneliti memilih sampel dengan sengaja berdasarkan karakteristik tertentu yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Hal ini dilakukan agar sampel dapat memberikan 

ilustrasi yang relevan dengan kasus penelitian. Kriteria yang digunakan dalam 

pemilihan sampel pada penelitian ini, responden merupakan mahasiswa Ilmu 

Administrasi Bisnis Universitas Lampung yang sudah mengambil mata kuliah 

Investasi dan Pasar Modal. 

 

Perhitungan jumlah populasi pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin dalam 

metode purposive sampling sebagai berikut: 

 

n =
N

1 + Ne2
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Keterangan:   

n : Jumlah sampel penelitian 

N : Jumlah populasi 

e : Error (presentase kesalahan yang dapat ditolelir dalam pengambilan  

  sampel) dan tingkat error yang peneliti tetapkan adalah 10% 

 

Sehingga jumlah sampel pada penelitian ini yakni:   

 

n =
596

1 + 596 (0,1)2
= 85, 63 

 

Dari perhitungan rumus diatas menunjukkan hasil 85,63 dimana sampel yang akan 

digunakan sebesar 86 responden mahasiswa ilmu administrasi bisnis angkatan 2019 

sampai angkatan 2022.  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2017), metode pengumpulan data bisa dilakukan dalam 

berbagai konteks, berasal dari berbagai sumber, dan menggunakan berbagai 

metode. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuesioner. Teknik pengumpulan data melalui kuesioner melibatkan penyampaian 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden dengan tujuan memperoleh 

jawaban dari mereka. Koefisienan kuesioner tergantung pada pengetahuan yang 

dimiliki peneliti tentang variabel yang akan diukur dan harapan yang ingin 

diperoleh dari responden. Metode ini sangat sesuai untuk penelitian dengan jumlah 

responden yang besar. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa variabel penelitian merujuk pada 

karakteristik atau nilai yang dimiliki oleh individu, objek, atau kegiatan yang 

ditentukan variasinya oleh peneliti untuk kemudian dianalisis dan diambil 

kesimpulan. 
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3.5.1 Variabel Independen  

Variabel bebas merupakan faktor yang berpengaruh atau menjadi target yang 

menyebabkan perubahan atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2017). 

Dalam penelitian ini, variabel bebas mencakup literasi keuangan, persepsi risiko, 

dan kemajuan teknologi. 

 

3.5.2 Variabel Dependen 

Variabel terikat merupakan variabel yang terpengaruh atau menjadi hasil dari 

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, variabel terikat 

mencakup keputusan investasi. 

 

3.6 Definisi Konseptual dan Operasional 

 

3.6.1 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual memiliki makna yang meliputi hakikat penelitian yang 

berfungsi memperlancar kegiatan operasional. Definisi konseptual dalam penelitian 

ini sebagai berikut:   

1. Keputusan Investasi 

Keputusan Investasi adalah suatu kebijakan atau keputusan yang diambil untuk 

menanamkan modal pada satu atau lebih aset untuk mendapatkan keuntungan 

di masa yang akan datang (Budiarto, 2017). Keputusan investasi mengacu pada 

faktor-faktor atau elemen-elemen tertentu yang dapat memengaruhi atau 

menjadi bagian dari proses pengambilan keputusan investasi. Ini melibatkan 

pertimbangan berbagai aspek sebelum membuat keputusan untuk 

mengalokasikan dana ke suatu investasi. 

2. Literasi Keuangan 

Literasi keuangan diidentifikasi sebagai keterampilan individu dalam 

memanajemen keuangannya, mengumpulkan dan mengevaluasi informasi 

yang umum diperuntukkan untuk pengambilan keputusan dan melihat hasil 

yang diterima (Ningtyas, 2019).  

3. Persepsi Risiko 

Persepsi risiko didefinisikan sebagai pandangan investor tentang risiko yang 

mereka ambil dalam membuat pilihan (Pradikasari, 2018). Persepsi seseorang 
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terhadap risiko juga akan mempengaruhi keputusan investasi. Masalah persepsi 

dan kecenderungan kemudian berdampak pada kesiapan individu dalam 

mengambil risiko. 

4. Kemajuan Teknologi 

Menurut Yusuf (2019) kemajuan teknologi merupakan kemajuan yang berjalan 

beriringan dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang ditunjukan melalui 

inovasiinovasi yang diciptakan untuk memberikan kemudahan bagi kehidupan 

manusia. Kemajuan teknologi memberikan kemudahan untuk melakukan 

investasi di pasar modal, karena dukungan aplikasi yang diluncurkan oleh 

perushaan sekuritas. Fasilitas online trading system merupakan bagian dari 

pengaplikasian kemajuan teknologi terutama dalam bidang pasar modal guna 

mempermudah transaksi penawaran jual dan beli di pasar modal. 

 

3.6.2 Definisi Operasional 

Menurut Sugiyono (2017) definisi operasional variabel penelitian adalah elemen 

atau nilai yang berasal dari obyek atau kegiatan yang memiliki ragam variasi 

tertentu yang kemudian akan ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini dibuat definisi operasional untuk 

memudahkan peneliti dalam menyusun kuesioner untuk memperoleh data yang 

digunakan untuk memudahkan penelitian. 

 

Tabel 3 Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Operasional Indikator 

Independen  

1. Literasi keuangan (X1) Remund dalam Demircan (2016) 

literasi keuangan adalah ukuran 

seseorang memahami tentang konsep 

keuangan serta memiliki kemampuan, 

sikap percaya diri dalam mengelola 

keuangan pribadi melalui 

pengambilan keputusan untuk 

perencanaan keuangan dalam jangka 

waktu yang berbeda yaitu jangka 

waktu panjang dan jangka waktu 

pendek dengan melihat kondisi 

ekonomi. 

1) Pengetahuan 

Umum tentang 

keuangan 

2) Asuransi 

3) Investasi 

(Pertiwi, 2018) 

2. Persepsi risiko (X2) Persepsi risiko adalah pandangan atau 

penilaian seseorang terhadap situasi 

yang berisiko, penilaian tersebut 

bergantung pada karakteristik 

1) Kesediaan 

dalam 

berinvestasi 
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No Variabel Definisi Operasional Indikator 
psikologis serta keadaan seseorang 

(Pradikasari & Isbanah, 2018). 

pada risiko 

tinggi 

2) Jenis investasi 

yang disenangi 

3) Presentase pada 

portofolio aset 

investasi 

(Wardani & Lutfi, 

2016) 

3. Kemajuan teknologi 

(X3) 

Cahya (2019) kemajuan teknologi 

adalah suatu keadaan dimana zaman 

yang telah berkembang dengan 

berbagai perubahan teknologi yang 

memberikan berbagai informasi 

dengan kemudahan. Perkembangan 

teknologi memiliki pengaruh besar 

terhadap kemajuan ekonomi suatu 

negara dan mendorong sektor bisnis 

menjadi lebih efisien dan efektif 

dalam menjalankan operasi usaha 

untuk mencapai hasil yang maksimal 

(Tandio & Widanaputra, 2016). 

1) Pengetahuan 

persepsi akan 

sarana yang 

ada merupakan 

kemajuan 

teknologi 

2) Kemudahan 

dalam 

melakukan 

investasi 

3) Ketersediaan 

fitur yang 

mudah 

dipahami 

(Karatri dkk., 2021) 

Dependen  
4. Keputusan investasi 

(Y) 

Keputusan investasi adalah proses 

menarik kesimpulan atau membuat 

keputusan tentang beberapa isu atau 

permasalahan, membuat pilihan antara 

dua atau lebih alternatif investasi atau 

bagian dari perubahan input menjadi 

output (Putri & Hamidi, 2019). 

1) Return 

2) Risiko 

3) Hubungan 

Return dan 

Risiko 

(Senda, 2018)  

Sumber:  Data diolah (2024) 

 

3.7 Skala Pengukuran 

Dalam penelitian ini pengukuran variabel independen maupun dependen 

menggunakan skala likert. Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau beberapa orang mengenai 

fenomenal sosial (Sugiyono, 2017). Melalui skala likert, variabel-variabel yang 

diukur akan dijabarkan kedalam indikator variabel lalu indikator tersebut dijadikan 

acuan dalam menyusun item-item instrumen berupa pernyataan. Skala likert pada 

penelitian ini memiliki 5 item, sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Skala Likert 

No Pertanyaan Skor 

1.  Sangat Tidak Setuju 1 

2.  Tidak Setuju 2 
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3.  Netral 3 

4.  Setuju 4 

5.  Sangat Setuju 5 

Sumber:  Data diolah (2024) 

 

3.8 Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa metode analisis data merujuk pada 

cara yang digunakan untuk mengolah data yang telah terkumpul dalam suatu 

penelitian. Metode ini digunakan untuk menanggapi pertanyaan penelitian dan 

menguji hipotesis yang diajukan. 

 

3.8.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara memberikan deskripsi atau gambaran tentang data yang telah 

terkumpul, tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku secara umum atau 

generalisasi (Sugiyono, 2017). Statistik deskriptif diperlukan dalam rangka 

mendiskripsikan data yang mencakup nilai rata-rata sehingga secara kontekstual 

variabel penelitian mudah dimengerti. 

 

3.8.2 Uji Instrumen 

 

3.8.2.1 Uji Validitas 

Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa uji validitas adalah pengukuran tingkat 

keabsahan suatu instrumen pengukur. Instrumen pengukur yang valid akan 

memiliki tingkat validitas yang tinggi, sementara instrumen yang kurang valid akan 

memiliki validitas yang rendah. Uji validitas dilakukan pada setiap pernyataan 

menggunakan program pengolahan data statistik seperti SPSS versi 29.0. Pengujian 

ini melibatkan perbandingan antara nilai rhitung dan rtabel. Kriteria pengujian untuk 

pengambilan keputusan dapat dianggap valid pada signifikasi 95% atau a = 0,05 

dan tingkat signifikasi 1% atau a = 0,001 yaitu: 

1. Jika nilai rhitung > rtabel, maka instrumen dianggap valid 

2. Jika nilai rhitung < rtabel, maka instrumen dianggap tidak valid 

 

Dalam penelitian ini, dilakukan pretest sebanyak 86 responden dengan diperoleh 

nlai rtabel (df = n - 2 = 84) sebesar 0,212. Uji validitas variabel penelitian ini 
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menggunakan aplikasi SPSS 29. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 5 

berikut: 

 

Tabel 5 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan 

 

Keputusan 

Investasi 

Y.1 0,736 0,212 Valid  

Y.2 0,660 0,212 Valid  

Y.3 0,630 0,212 Valid  

Y.4 0,625 0,212 Valid  

Y.5 0,682 0,212 Valid  

 

Literasi Keuangan 

X1.1 0,604 0,212 Valid  

X1.2 0,712 0,212 Valid  

X1.3 0,534 0,212 Valid  

X1.4 0,576 0,212 Valid  

X1.5 0,746 0,212 Valid  

 

 

Persepsi Risiko 

X2.1 0,735 0,212 Valid  

X2.2 0,685 0,212 Valid  

X2.3 0,744 0,212 Valid  

X2.4 0,669 0,212 Valid  

X2.5 0,628 0,212 Valid  

X2.6 0,583 0,212 Valid  

 

Kemajuan 

Teknologi 

X3.1 0,830 0,212 Valid  

X3.2 0,857 0,212 Valid  

X3.3 0,882 0,212 Valid  

X3.4 0,675 0,212 Valid  

X3.5 0,867 0,212 Valid  

Sumber: Data diolah (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa item-item pertanyaan dari setiap 

variabel adalah valid, karena rhitung lebih besar dari rtabel, dimana rtabel sebesar 0,212 

(rhitung > rtabel). 

 

3.8.2.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017), uji reliabilitas adalah pengukuran yang menunjukkan 

sejauh mana penggunaan instrumen yang sama dapat menghasilkan data yang 

konsisten atau seragam dalam pengukuran. Konsep bias dapat diminimalisir dengan 

menggunakan alat ukur. Uji reliabilitas menggunakan indicator Cronbach Alpha, 

dimana nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka menunjukkan bahwa reliabelnya 

instrumen yang telah digunakan. Uji reliabilitas variabel penelitian ini 

menggunakan aplikasi SPSS 29. Hasil uji reliabilitas dari penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 6 berikut: 
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Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Literasi Keuangan 0,622 Reliabel 

Persepsi Risiko 0,759 Reliabel 

Kemajuan Teknologi 0,875 Reliabel 

Keputusan Investasi 0,678 Reliabel 

Sumber: Data diolah (2024) 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan (X1), 

persepsi risiko (X2), kemajuan teknologi (X3), dan keputusan investasi (Y) dapat 

dikatakan reliabel. Hal ini didasarkan pada nilai koefisien Croncbach’s alpha lebih 

besar dari 0,6 atau 60% sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item pertanyaan 

dapat digunakan sebagai instrumen untuk penelitian selanjutnya. 

 

3.8.3 Uji Asumsi Klasik 

 

3.8.3.1 Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2017), uji normalitas adalah metode evaluasi untuk 

menentukan apakah data mengikuti distribusi normal. Distribusi normal adalah pola 

distribusi yang simetris, di mana nilai rata-rata berada di tengah dan nilai simpangan 

baku tersebar di kedua sisi rata-rata. Pentingnya uji normalitas terletak pada 

kebutuhan untuk memastikan bahwa data mengikuti distribusi normal saat 

melakukan analisis statistik. Beberapa analisis statistik, seperti uji t dan uji F, 

mensyaratkan bahwa data memiliki distribusi normal.  

 

Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas (Ghozali, 2018):   

1. Data dikatakan berdistribusi normal jika data tersebar disekitar garis diagonal 

serta mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram menunjukkan pola 

distribusi normal. 

2. Data dikatakan berdistribusi tidak normal jika data tersebar menjauhi diagonal 

serta tidak mengikuti arah garis diagonal atau atau grafik histogram 

menunjukkan pola distribusi normal. 
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3.8.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilaksanakan untuk menentukan apakah ada korelasi di antara 

variabel independen dalam model regresi. Keberhasilan model regresi dianggap 

optimal ketika tidak ada korelasi yang signifikan antar variabel independen. Jika 

ada korelasi di antara variabel independen, ini dapat menunjukkan adanya 

multikolinearitas, yang dapat terlihat melalui nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

> 10 atau pada nilai tolerance. Terjadinya multikolinearitas bisa dikenali ketika 

nilai tolerance < 0,10 (Ghozali, 2018). 

 

3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah ada variasi yang tidak 

seragam pada residual di antara observasi dalam model regresi. Kinerja model 

regresi dianggap baik jika variasi pada residual tetap homoskedastis, dan tidak 

terdapat tanda-tanda heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

Pada penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan grafik 

scatterplots. Menurut Ghozali (2018), terdapat dua pendekatan dalam menganalisis 

heteroskedastisitas. 

1. Jika ditemukan pola atau pola teratur dalam titik-titik data, ini menunjukkan 

adanya gejala heteroskedastisitas.  

2. Jika titik-titik data tersebar merata dan tidak membentuk pola, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas. 

 

3.8.4 Uji Regresi Linear Berganda 

Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa regresi linear berganda adalah suatu metode 

analisis regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel independen. Penggunaan 

analisis regresi linear berganda bertujuan untuk memahami sejauh mana dan arah 

pengaruh variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Pada penelitian 

ini, model regresi linear berganda dinyatakan melalui persamaan berikut: 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  
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Keterangan: 

Y : Keputusan investasi 

a : Konstanta 

b1 : Koefisien regresi antara literasi keuangan dengan keputusan investasi 

b2 : Koefisien regresi antara persepsi risiko dengan keputusan investasi 

b3 : Koefisien regresi ant ara kemajuan teknologi dengan keputusan investasi 

X1 : Literasi keuangan 

X2 : Persepsi risiko 

X3 : Kemajuan teknologi 

E : Error 

 

3.8.5 Pengujian Hipotesis 

 

3.8.5.1 Uji Persial (t) 

Menurut Sugiyono (2017), uji parsial adalah suatu tes yang dilakukan untuk 

mengevaluasi dampak dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen, 

dengan mempertimbangkan variabel independen lainnya. Prosedur uji parsial 

melibatkan penggunaan uji t, di mana nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel 

pada tingkat signifikansi tertentu.  

 

Uji hasil regresi menggunakan derajat kebebasan menggunakan uji t dengan tingkat 

kepercayaan 95% atau koefisien kesalahan analisis (a) = 5% dengan derajat 

kebebasan atau degree of freedom yang digunakan adalah df = n-k. Rumus untuk 

uji t adalah:   

 

𝑡 =
𝑟√n − 2

√1 − 𝑟2
 

 

Keterangan:   

t : Statistik t dengan derajat bebas n-1 

r2 : Koefisien kolerasi ganda 

n : Jumlah sampel 
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Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut:   

1. Jika nilai thitung > ttabel maka hipotesis terbukti. Ha diterima dan Ho ditolak yang 

berati secara parisal variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen.  

2. Jika nilai thitung < ttabel maka hipotesis tidak terbukti. Ha ditolak dan Ho diterima 

yang berati secara parsial variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

 

3.8.5.2 Uji Simultan (F) 

Menurut Sugiyono (2017), uji simultan adalah suatu tes yang digunakan untuk 

mengevaluasi pengaruh kolektif dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Proses uji simultan melibatkan penggunaan uji F, di mana nilai Fhitung 

dibandingkan dengan nilai Ftabel pada tingkat signifikansi tertentu.  

 

Rumus statistik F untuk menguji secara simultan:   

𝐹 =
𝑅2/𝑘

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

 

Keterangan:   

F : Uji F 

R  : Koefisien determinasi 

k : Jumlah variabel independen 

n : Jumlah sampel 

 

Dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut:   

1. Jika nilai F hitung > F tabel atau nilai siginfikansi < 0,05 (α), maka variabel 

independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai F hitung < F tabel atau nilai signifikansi > 0,05 (α), maka variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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3.8.6 Koefisien Determinan (R2) 

Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa koefisien determinasi adalah ukuran sejauh 

mana variabel independen mampu menjelaskan variasi dalam variabel dependen. 

Koefisien determinasi diwakili oleh simbol R kuadrat (R2). Rentang nilai koefisien 

determinasi adalah antara 0 dan 1. Ketika nilai R2 mendekati 1, hal tersebut 

mengindikasikan bahwa variabel independen mampu menjelaskan variabel 

dependen dengan tingkat keberhasilan yang tinggi. Sebaliknya, nilai R2 mendekati 

0 menunjukkan bahwa variabel independen kurang efektif dalam menjelaskan 

variasi dalam variabel dependen. 

 

Tabel 7 Pedoman Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 1,000 Sangat Kuat 

Sumber:  Sugiyono (2017) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Literasi Keuangan, 

Persepsi Risiko dan Kemajuan Teknologi terhadap Keputusan Investasi mahasiswa 

Ilmu Administrasi Bisnis Universitas Lampung, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan Investasi. 

2. Persepsi Risiko secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan Investasi. 

3. Kemajuan Teknologi secara parsial berpengaruh terhadap Keputusan 

Investasi. 

4. Literasi Keuangan, Persepsi Risiko dan Kemajuan Teknologi secara simultan 

berpengaruh terhadap Keputusan Investasi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan kesimpulan yang berkaitan dengan 

besarnya pengaruh literasi keuangan, persepsi risiko dan kemajuan teknologi 

terhadap keputusan investasi, maka saran-saran yang dapat diajukan adalah: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan, persepsi risiko, dan 

kemajuan teknologi secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi mahasiswa Ilmu Administrasi Bisnis Universitas 

Lampung. Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan teori behavioral finance 

yang menyatakan bahwa perilaku investasi dipengaruhi oleh faktor psikologis 

dan kognitif. Keberanian dalam menghadapi ketidakpastian serta kemampuan 

memanfaatkan teknologi menjadi penentu dalam pengambilan keputusan 

investasi. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti 



69 

 

 

 

selanjutnya di mana penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi penelitian 

selanjutnya dalam memecahkan masalah, khususnya pada hal yang berkaitan 

dengan pengaruh literasi keuangan, persepsi risiko, dan kemajuan teknologi 

terhadap keputusan investasi. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini meneliti faktor-faktor lain yang berkaitan 

dengan keputusan investasi seperti overconfidence, herding behavior, self-

efficacy, kondisi ekonomi, dan lain sebagainya. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini disarankan kepada mahasiswa Universitas Lampung, khususnya 

Ilmu Administrasi Bisnis, untuk lebih mendalami pengetahuan tentang 

investasi sebelum menanamkan modal mereka ke perusahaan-perusahaan. 

Pendalaman ini penting agar hasil dari investasi tersebut bisa sesuai dengan 

ekspektasi masing-masing. Kemampuan berinvestasi tidak cukup hanya 

didapatkan dari membaca teori, tetapi juga harus dipraktikkan langsung. 

Mahasiswa disarankan untuk membeli saham dan mempelajari pergerakannya, 

apakah saham tersebut akan turun atau naik di waktu mendatang. Pengalaman 

praktis ini akan membantu dalam memahami dinamika pasar saham secara 

lebih baik. 
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